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Abstrak
 

Fenomena hubungan internasional antar kota (sister city) telah berkembang pesat di manca negara, demikian

juga di Indonesia. Hingga saat ini sebanyak 47 pemerintah kota dan 16 pemerintah propinsi di Indonesia

telah melaksanakan hubungan kemitraan ini. Berbagai kebijakan serta anjuran telah dikeluarkan oleh

Pemerintah agar Pemerintah Kota/Daerah dapat memanfaatkan hubungan ini untuk memacu pertumbuhan

kota/daerah. Namun di sisi lain, hubungan kemitraan kota belum dikenal dan dipahami secara luas, bahkan

hanya terbatas pada sebagian jajaran pemerintahan, khususnya Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah

Kota/Daerah, padahal hubungan kemitraan kota idealnya dilaksanakan secara sinergi antar inslansi

pemerintah dan antara pemerintah dan rnasyarakat.

 

Tesis ini berlujuan untuk membuka wawasan mengenai hubungan kemitraan kota dengan mengulas latar

belakang perkembangan sister city serta berbagai manfaat yang dapat diperoleh melalui suatu program

kerjasama yang konkrit dan dikelola secara baik. Fokus studi tesis ini adalah salah satu aspek manfaat

kerjasama sister city di bidang pembangunan sosial perkotaan, yaitu pembangunan sumber daya manusia

(tenaga kerja) di DKI Jakarta yang diperoleh melalui pemanfaatan program pelatihan bagi para tenaga kerja

DKI Jakarta cli Tokyo-Jepang.

 

Tesis ini juga meneliti model program pelatihan yang digunakan untuk program kerjasama ini serta

implikasinya pada pembangunan sosial di DKI Jakarta, sehingga dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan

bagi Pemerintah DKl Jakarta dalam mengelola program sejenis dimasa datang.

 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa program pelatihan tenaga kerja (dalam rangka kerjasama sister city

Jakarta-Tokyo), telah memberi manfaat berupa peningkatan pengetahuan dan ketrampilan tenaga kerja di

DKI Jakarta (peserta program pelatihan) dengan keluaran (output) berupa peningkatan produktivitas serta

efisiensi dan efektivitas kinerja perusahaan, serta membawa dampak (outcome) berupa peningkatan

kesejahteraan hidup peserta pelatihan, dengan indikator berupa peningkatan jabatan dan pendapatan/gaji.

 

Dengan adanya program kerjasama ini juga telah membantu khususnya bagi Pemerintah DKI Jakarta dalam

menyediakanlnrenyelenggarakan program pelatihan bagi tenaga kerja, terutama terhadap kebutuhan

program pelatihan tingkat internasional yaitu melalui program `pemagangan' di kotalnegara luar negeri (On

the Job Training) yang memiliki keunggulan balk dalam hal teknologi maupun kualitas tenaga kerja

(SDM)nya. Dalam hal ini, adanya program kerjasama ini telah memberikan "manfaat ganda" bagi DKI

Jakarta, yaitu selain manfaat memperoleh pengetahuan dan penguasaan teknologi tinggi bagi tenaga kerja,

juga manfaat dalam hal efisiensi biaya yang dibutuhkan bagi penyelenggraan program pelatihan sejenis

(terutama karena sebagian besar biaya bagi penyelenggaraan program ini ditanggung sepenuhnya oleh Pihak
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Tokyo).

 

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa melalui program pelatihan tenaga kerja dalam rangka

kerjasama sister city yang dikelola secara baik, dapat memberi dampak positif dalam upaya pembangunan

sosial perkotaan. Oleh sebab itu Pemerintah perlu memberi perhatian yang Iebih besar terhadap fenomena

hubungan sister city di Indonesia, baik melalui piranti lunak berupa ketentuan perundangan yang dapat

menciptakan suasana kondusif juga melalui bimbingan dan dorongan agar kegiatan tersebut benar-benar

bermanfaat dalam upaya mendorong percepatan pembangunan kota dan daerah.


